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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of RADEC and CIRC models in
improving exposition text writing skills of grade VIII students at SMP Telkom
Makassar. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental
design of nonequivalent control group design. The subjects of this study were
students of class VIII D as the experimental class and class VIII F as the control
class. Data collection techniques were carried out through exposition text writing
tests before and after treatment in two different classes. The data analysis technique
used descriptive statistics and t-test. The results showed that the Htptyngvalue was
0.881 and the tiqpe; value (oo = 0.05; df = 61) was 2.002. Since = 0.881 < tigper
(a/2) = 2.002, Ho is accepted, which indicates that there is no significant difference
between the writing outcomes of students taught with RADEC and CIRC models.
However, the average score of the RADEC class of 82.19 was higher than that of
the CIRC class of 80.31. The RADEC model is more effective than the CIRC model
in improving the writing skills of grade VIII students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model RADEC dan CIRC
dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII di SMP
Telkom Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi eksperimen tipe nonequivalent control group design. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis teks
eksposisi sebelum dan sesudah perlakuan pada dua kelas berbeda. Teknik analisis
data menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai tyjung sebesar 0,881 dan nilai teaper (o0 = 0,05; df = 61) sebesar 2,002.
Karena thitung= 0,881 <tiapel (@/2) = 2,002, maka Ho diterima, yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil menulis siswa yang diajar
dengan model RADEC dan CIRC. Namun, rata-rata nilai siswa pada kelas RADEC
sebesar 82,19 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas CIRC yang sebesar 80,31.
Model RADEC lebih efektif dibandingkan model CIRC dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan di Indonesia tengah mengalami transformasi
signifikan melalui penerapan kurikulum merdeka yang mengedepankan pengembangan
kompetensi abad ke-21 (Kristyanawati, Suwandi, & Rohmadi, 2019). Kurikulum merdeka
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi berupa kreativitas,
kolaborasi, serta literasi yang relevan dengan tantangan masa depan (Setiawati, Karumpa, &
Syukroni, 2023). Pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan komunikasi efektif pada peserta didik.

Menulis merupakan salah satu keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Proses
menulis melibatkan berbagai aspek kognitif dan afektif yang kompleks, seperti perancangan ide,
penyusunan argumen, pemilihan kata yang tepat, serta pengorganisasian informasi secara
sistematis. Keterampilan menulis dianggap sangat krusial karena selain digunakan sebagai media
komunikasi, juga berperan sebagai sarana untuk berpikir logis dan analitis (Ramadhani,
Ramadhanti, & Satini, 2023). Penguasaan keterampilan menulis tidak hanya menunjang
keberhasilan akademik peserta didik tetapi juga membentuk pola pikir kritis yang mampu
membantu siswa dalam memecahkan masalah dan mengemukakan pendapat secara efektif.

Kendala dalam penguasaan keterampilan menulis terutama dalam menulis teks eksposisi,
sering dialami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran yang
masih menggunakan metode konvensional sehingga pengembangan kreativitas dan keterampilan
berpikir kritis kurang diberikan (Purba et al., 2023). Proses pembelajaran menulis dilakukan
dengan metode konvensional maka penyusunan ide yang logis dan sistematis menjadi kurang
optimal. Peserta didik cenderung lebih pasif sehingga proses belajar menulis kurang optimal dan
menimbulkan kesulitan dalam menyusun ide yang logis dan sistematis (Somantari, Wendra, &
Darmayanti, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Telkom Makassar, ditemukan
bahwa keterampilan menulis siswa kelas VIII masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam
menyusun argumen secara logis, menggunakan bahasa yang efektif, dan mengorganisasikan ide
secara sistematis. Pembelajaran cenderung masih didominasi oleh pendekatan pasif sehingga
peserta didik belum diberi ruang yang cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif. Selain itu, metode konvensional yang masih diterapkan oleh sebagian besar guru
cenderung kurang mengakomodasi kebutuhan pembelajaran abad ke-21, yang menuntut
pendekatan kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah (Antika et al., 2023).

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian oleh Sirait & Wasilah (2023) menunjukkan
bahwa model pembelajaran RADEC secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks eksposisi peserta didik. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Fadil & Ramadhan (2023)
menemukan bahwa model pembelajaran RADEC tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis
teks eksposisi, tetapi juga berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Persamaan penelitian,
terletak pada fokus peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi serta keefektifan model
pembelajaran RADEC dalam proses pembelajaran. Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu
cenderung hanya menyoroti keefektifan salah satu model pembelajaran secara terpisah, tanpa
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melakukan perbandingan langsung antar model dalam satu populasi atau konteks yang sama.
Sementara itu penelitian ini dapat menjawab kebutuhan akan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan membandingkan keefektifan kedua model pembelajaran, yakni RADEC dan CIRC
terhadap keterampilan menulis teks eksposisi.

Gaya belajar seperti kinestetik dan audiovisual yang umum dijumpai pada siswa SMP, masih
belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam penerapan model pembelajaran yang adaptif
dan inovatif. Pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik gaya belajar ini sangat penting
untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik (Fadil
& Ramadhan, 2023). Pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, serta berbasis literasi dan
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad
ke-21. Pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar diharapkan
peserta didik dapat lebih terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi,
serta mengembangkan keterampilan menulis yang kritis dan kreatif (Fitri & Devianty, 2024).

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model
pembelajaran RADEC dan CIRC dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa
kelas V11 di SMP Telkom Makassar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
praktis bagi guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, sekaligus
memperkaya literatur ilmiah mengenai inovasi pembelajaran menulis yang relevan dengan
kebutuhan siswa abad ke-21.

METODE

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen, bentuk
nonequivalent control group design. Desain ini digunakan untuk menguji keefektifan model
pembelajaran RADEC dan CIRC terhadap keterampilan menulis teks eksposisi. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Telkom Makassar. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII F
berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol serta kelas VIII D berjumlah 33 siswa sebagai kelas
eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan sementara kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan khusus (Yusup, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes berupa tes tertulis. Tes dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan
untuk mengetahui keterampilan awal peserta didik dalam menulis teks eksposisi, sementara
posttest dilaksanakan setelah perlakuan diberikan untuk mengukur sejauh mana peningkatan
keterampilan menulis teks eksposisi setelah pembelajaran dengan model RADEC maupun CIRC.
Tes dilakukan selama 60 menit dengan arahan pengajar untuk menulis teks eksposisi berdasarkan
petunjuk soal yang telah disiapkan. Instrumen tes menulis ini telah melalui uji validitas isi dan
validitas konstruk. Validitas isi dilihat dari kesesuaian soal dengan materi dan tujuan pembelajaran,
sedangkan validitas konstruk diperoleh melalui expert judgement (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas
instrumen dilakukan menggunakan interrater reliability untuk mengukur konsistensi penilaian
antarpenilai.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
dan inferensial. Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan bantuan software SPSS. Uji
normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah responden kurang dari 50
(Yusup, 2018). Uji homogenitas dilakukan dengan Levene Test, sedangkan untuk menguji hipotesis
digunakan Uji-t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan analisis data dari hasil pembelajaran menulis teks eksposisi yang
diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Telkom Makassar. Kedua kelas sebelumnya telah
mengikuti pretest dengan soal yang sama untuk mengukur tingkat awal keterampilan menulis
siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran RADEC, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran CIRC. Setelah
melalui tiga kali pertemuan pembelajaran, kedua kelas diberikan postfest dengan instrumen yang
sama.

Hasil Penelitian
Hasil Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Menggunakan Model RADEC
a. Pretest Kelas Ekperimen

Hasil perhitungan nilai pretest pada VIII D sebagai kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel
distribusi frekuensi berikut.

Tabel 1.
Hasil Perhitungan Nilai Pretest Kelas Eksperimen
No Interval Kelas Frekuensi  Persentase (100%0)
1. 50 — 55 9 29,0 %
2. 56 — 61 6 19,4 %
3. 62 — 67 6 19,4 %
4, 68 — 73 6 19,4 %
5. 74 -179 1 3,2%
6. 80 -85 3 9,7 %
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 1 sebelum perlakuan diberikan, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
85, sedangkan nilai terendah adalah 50. Sebagian besar siswa berada pada rentang nilai menengah,
yaitu antara 50 hingga 73, dengan persentase tertinggi terdapat pada interval 50-55 sebesar 29,0%.
Hanya sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai tinggi, yaitu sebesar 3,2% pada interval 74—79
dan 9,7% pada interval 80—85.

b. Posttest Kelas Ekperimen
Hasil perhitungan nilai posttest pada VIII D sebagai kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan menggunakan model RADEC dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut.

Tabel 2.
Hasil Perhitungan Nilai Posttest Kelas Eksperimen
No Interval Kelas Frekuensi Persentase (100%6)
1 65— 69 3 29,0 %
2. 70-74 2 19,4 %
3. 75-79 6 19,4 %
4 80— 84 8 19,4 %
5 85 -89 8 3.2%
6 90-94 4 9,7%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 2, setelah diberikan perlakuan melalui penerapan model RADEC, nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95, sedangkan nilai terendah adalah 65. Mayoritas siswa
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berada pada kategori nilai sedang hingga tinggi, dengan persentase tertinggi masing-masing
sebesar 25,81% pada interval 80—84 dan 85-89. Sementara itu, hanya 9,68% siswa yang berada
pada interval nilai terendah, yaitu 65-69.

Hasil Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Menggunakan Model CIRC
a. Pretest Kelas Kontrol

Hasil perhitungan nilai pretest pada VIII F sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
distribusi frekuensi berikut.

Tabel 3.
Hasil Perhitungan Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Interval Kelas Frekuensi Persentase (100%)

1. 40 — 47 5 29,0 %
2. 48 — 55 7 194 %
3. 56 — 63 2 19,4 %
4, 64 -71 7 19.4 %
5. 72-79 5 3.2%
6. 80 — 87 6 9,7%

Total 32 100%

Berdasarkan tabel 3, sebelum diberikan perlakuan nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas
VIII F adalah 85, sedangkan nilai terendah adalah 40. Sebaran nilai menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berada pada rentang nilai menengah ke bawah, khususnya pada interval 48—71 dengan
total persentase sebesar 70,31%. Sementara itu, hanya 15,63% siswa yang mencapai kategori nilai
tinggi, yaitu pada interval 80—87.

b. Posttest Kelas Kontrol
Hasil perhitungan nilai postfest pada VIII F sebagai kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran CIRC dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut.

Tabel 4.
Hasil Perhitungan Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Interval Kelas  Frekuensi  Persentase (100%)

1. 60-64 1 29,0 %
2. 65-69 2 19,4 %
3. 70-74 5 19,4 %
4, 75-79 1 19,4 %
5 80-84 7 3.2%
6 85-89 9 9,7%

Total 32 100%

Berdasarkan tabel 4, pembelajaran menggunakan model CIRC diperoleh nilai tertinggi siswa
adalah 90, sedangkan nilai terendah adalah 60. Sebagian besar siswa berada pada kategori nilai
menengah ke atas, dengan persentase tertinggi sebesar 28,12% pada interval 85—89. Temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran
CIRC.
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Hasil Keefektifan Model RADEC dan CIRC dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi

Pengujian sebelumnya dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa melalui pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Selanjutnya,
untuk mengukur keefektifan model pembelajaran RADEC dan CIRC terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks dengan materi pokok teks eksposisi, digunakan
analisis statistik inferensial.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas diterapkan pada data hasil pretest dan posttest. Uji normalitas Shapiro-Wilk
menggunakan software SPSS dengan alasan jumlah sampel masing-masing kelompok tidak lebih
dari 50 sampel. Adapun kriteria uji normalitas yaitu, jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sampel Kolmogorov Smirnov  Sapiro Wilk

Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen (RADEC)  ,127 31 ,200% ,945 31 117
Posttest Kelas Eksperimen (RADEC) ,120 31 ,200* 955 31 ,218
Pretest Kelas Kontrol (CIRC) ,137 32,133  ,969 32 475
Posttest Kelas Kontrol (CIRC) ,132 32 ,170 ,964 32 ,347

Berdasarkan tabel 5 seluruh data memiliki nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05, yang
berarti bahwa data berdistribusi normal. Untuk kelas eksperimen yang menggunakan model
RADEC, nilai signifikansi pretest adalah 0,117 dan posttest adalah 0,218, keduanya > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa distribusi data pada pretest dan posttest kelas eksperimen bersifat normal.
Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran CIRC, diperoleh nilai
signifikansi pretest sebesar 0,475 dan posttest sebesar 0,347. Kedua nilai ini juga berada di atas
ambang batas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas kontrol juga
berdistribusi normal. Dengan demikian, seluruh data dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari varian yang
sama atau tidak. Uji ini diterapkan pada data posttest kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran RADEC dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran CIRC. Uji
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene Statistic dengan menggunakan
software SPSS. Adapun kriteria pengujian homogenitas yaitu, jika nilai sig. > 0,05 maka varian
data sama atau homogen, sedangkan jika nilai sig. < 0,05 maka varian data tidak sama atau tidak
homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic  dfl  df2 Sig.
Hasil Tes Menulis Based on Mean ,007 1 61 ,934
Teks Eksposisi Based on Median ,000 1 61 ,983
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Levene Statistic  dfl  df2 Sig.
Based on Median and with adjusted df ,000 1 60,463 983
Based on trimmed mean ,008 1 61 ,929

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas menggunakan Levene Statistic menunjukkan
bahwa nilai signifikansi berdasarkan mean adalah 0,934, berdasarkan median adalah 0,983,
berdasarkan median dengan adjusted df adalah 0,983, dan berdasarkan trimmed mean adalah 0,929.
Seluruh nilai signifikansi tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen.

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data posttest model
pembelajaran RADEC pada kelas eksperimen dan model pembelajaran CIRC pada kelas kontrol
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji Independent sample t-test. Uji Independent sample t-test
digunakan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar menulis
teks eksposisi setelah diberi perlakuan. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis menggunakan
uji-t yaitu dengan merujuk pada nilai sig.(2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima dan H, ditolak. Hasil
perhitungan uji hipotesis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. T df tailed) Difference  Difference Low Up
Equal variancesassumed ,007 ,934 883 61 ,385 1,881 2,134 -2,387 6,149
Equal variances not 882 61 ,381 1,881 2,133 -2,385 6,147

assumed

Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
adalah 0,385, yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak signifikan secara statistik antara hasil
belajar menulis teks eksposisi siswa yang diajar dengan model RADEC dan model CIRC. Selisih
rata-rata nilai antara kedua kelompok sampel adalah 1,881, namun nilai ini tidak cukup besar untuk
dikatakan signifikan. Hal ini juga diperkuat oleh interval kepercayaan 95% yang berkisar antara
2,387 hingga 6,149, yang mencakup nilai nol.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga hal yang dibahas dalam bagian ini, yaitu hasil
keterampilan menulis teks eksposisi menggunakan model RADEC, hasil keterampilan menulis teks
eksposisi menggunakan model CIRC, dan keefektifan model pembelajaran RADEC dan CIRC
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelas VIII di SMP Telkom Makassar.

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Menggunakan Model RADEC

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) telah dikembangkan
sebagai pendekatan inovatif berbasis literasi dan berpikir kritis yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran RADEC tidak hanya
berfokus pada pemberian informasi, tetapi pada keterlibatan peserta didik dalam memahami,
mendiskusikan, dan merekonstruksi pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif (Barmansyah
& Musaddat, 2025).
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Tahapan membaca (read) dimaksudkan untuk memberikan bekal informasi awal yang
menjadi dasar berpikir. Pada tahap menjawab (answer) berupa pemahaman peserta didik diuji
melalui soal-soal yang mendorong berpikir kritis. Tahapan berdiskusi (discuss) dan menjelaskan
(explain) memperkuat proses elaborasi dan penyampaian ide secara lisan, sedangkan tahap
mencipta (create) memberikan ruang untuk menuangkan ide dalam bentuk karya, termasuk teks
eksposisi. Kelima tahapan tersebut telah dirancang secara sistematis untuk mendukung kompetensi
literasi dan menghasilkan sebuah teks (Somantari, Wendra, & Darmayanti, 2022).

Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model pembelajaran RADEC
memungkinkan peserta didik mengalami proses belajar yang reflektif dan bertahap. Pengetahuan
yang diperoleh melalui bacaan digunakan sebagai landasan argumentasi dalam tulisan, dan diskusi
yang dilakukan mendorong peserta didik untuk menguji validitas ide sebelum dituangkan secara
tertulis (Antika et al., 2023). Hal ini selaras bahwa penguasaan struktur teks, penggunaan bahasa
yang efektif, serta kemampuan menyampaikan argumen secara logis dan sistematis dituntut dalam
keterampilan menulis eksposisi. Ketiga unsur tersebut akan secara optimal dapat diperoleh melalui
struktur pembelajaran RADEC (Silahuddin, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model RADEC secara signifikan
meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Telkom Makassar.
Sebelum penerapan model pembelajaran RADEC, nilai rata-rata pretest siswa hanya mencapai
63,5 dan hanya satu orang siswa yang berhasil memenubhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 85.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan awal siswa dalam menulis teks eksposisi masih
tergolong rendah, dan pembelajaran konvensional yang sebelumnya diterapkan belum memberikan
hasil yang memadai (Nurrita, 2018). Setelah pembelajaran dilakukan dengan model RADEC,
terjadi peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa naik menjadi 82,19, dan sebanyak 20 dari
31 siswa berhasil mencapai atau melampaui kriteria ketuntasan minimal. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki kontribusi dalam membangun
kemampuan berpikir kritis dan menyusun argumen yang runtut dalam bentuk tulisan (Tafonao,
2018). Selain itu, mengindikasikan bahwa tahapan dalam model pembelajaran RADEC
mendukung proses kognitif yang diperlukan dalam menulis teks eksposisi (Magdalena, Ulfi, &
Awaliah, 2021).

Berdasarkan pendekatan pedagogis, penggunaan model pembelajaran RADEC dapat
dikaitkan dengan penerapan strategi pembelajaran aktif yang mengondisikan siswa untuk berpikir
secara reflektif. Hal ini selaras bahwa kemampuan menulis yang baik akan terbentuk melalui
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir, bukan sekadar menerima materi secara pasif
melalui diskusi dan kegiatan menjelaskan gagasan siswa akan terlatih untuk membangun struktur
pemikiran yang runtut (Fitri & Devianty, 2024).

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Menggunakan Model CIRC

Model pembelajaran berbasis kooperatif telah lama dianggap efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
adalah CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). Model pembelajaran ini
dirancang untuk mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis melalui kerja kelompok
secara kolaboratif (Lusiani, 2019). Model pembelajaran CIRC menekankan pentingnya kerja sama
antarpeserta didik dalam memahami isi bacaan dan menyusun gagasan secara tertulis. Proses ini
melibatkan beberapa tahapan, mulai dari membaca bersama, berdiskusi dalam kelompok, hingga
menulis secara individu berdasarkan pemahaman yang telah dibangun secara kolektif (Fadil &
Ramadhan, 2023). Pembelajaran seperti ini memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi
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perspektif, mengklarifikasi gagasan, dan memperbaiki kesalahan dalam penulisan secara
berkelanjutan (Purwasih, 2024).

Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model CIRC mendorong peserta didik
untuk dapat mengembangkan argumen berdasarkan hasil pembacaan dan diskusi. Teks eksposisi
terdiri atas pembehasan yang memerlukan kejelasan struktur dan argumentasi yang logis
(Damaianti, Abidin, & Rahma, 2020). Meskipun model pembelajaran CIRC lebih menekankan
kerja kelompok dan pengintegrasian membaca dan menulis, pengalaman belajar yang diperoleh
melalui kolaborasi tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan menulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran CIRC mengalami peningkatan. Sebelum pembelajaran menggunakan CIRC,
nilai rata-rata pretest siswa berada pada angka 65,94, dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi 81,56. Selain itu, dari 32 siswa, sebanyak 19 siswa berhasil
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Data ini menunjukkan bahwa model CIRC mampu
memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis siswa, meskipun belum sepenuhnya
optimal. Peningkatan ini mencerminkan bahwa interaksi sosial dan kolaboratif dalam pembelajaran
dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis serta memperluas pemahaman siswa terhadap
struktur dan isi teks eksposisi (Gini, Ramadhanti, & Nisja, 2023). Hal ini selaras bahwa
keterampilan siswa untuk menyusun teks tidak lagi hanya bergantung pada pengetahuan individu,
melainkan dikembangkan melalui pertukaran informasi dan gagasan dalam kelompok (Latifah &
Rianto, 2024).

Penggunaan model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
eksposisi peserta didik menunjukkan bahwa proses kolaboratif dan integrasi keterampilan literasi
telah memberikan dampak positif. Pembelajaran menulis akan lebih efektif apabila pendekatan ini
dilengkapi dengan strategi eksploratif yang menekankan refleksi mendalam terhadap struktur, isi,
dan tujuan komunikasi dalam teks eksposisi (Itdi & Ghani, 2024).

Keefektifan Model Pembelajaran RADEC dan CIRC dalam Menulis Teks Eksposisi
Keefektifan suatu model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis tidak
hanya diukur dari peningkatan hasil akhir, tetapi juga dari sejauh mana model pembelajaran
tersebut mampu membentuk proses berpikir yang mendalam, sistematis, dan reflektif.
pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelas VIII di SMP Telkom Makassar menerapkan model
RADEC dan CIRC untuk membandingkan keefektifan model pembelajaran terhadap keterampilan
menulis teks eksposisi siswa. Model RADEC didesain untuk mendorong pembelajaran aktif dan
eksploratif melalui tahapan yang sistematis dan berbasis literasi (Yenti, Ramadhanti, & Laila,
2022). Setiap tahap dalam model pembelajaran RADEC mengarahkan peserta didik untuk
membaca secara kritis, menjawab pertanyaan untuk memahami isi bacaan, mendiskusikan ide
secara kolaboratif, menjelaskan kembali hasil pemahaman, dan menciptakan produk tulisan yang
mencerminkan proses kognitif. Pendekatan ini memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang dibutuhkan dalam menulis teks eksposisi (Alfionita, Pratami, & Anam, 2024). Hal ini selaras
bahwa menempatkan menulis sebagai bagian dari keterampilan kognitif tingkat tinggi yang
melibatkan proses analisis, sintesis, dan evaluasi (Khalisa, Vitoria, & Kurniawati, 2023).
Sementara itu model pembelajaran CIRC menekankan kerja kelompok dan integrasi antara
membaca serta menulis. Akan tetapi tahapan dalam model pembelajaran CIRC tidak menekankan
eksplorasi individual dan refleksi kritis secara mendalam sebagaimana yang terdapat dalam model
pembelajaran RADEC (Lubisi & Resmi, 2023). Model pembelajaran CIRC lebih sesuai jika
diterapkan untuk membangun dasar-dasar literasi. Hal ini sejalan bahwa kegiatan menulis
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menuntut lebih dari sekadar kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan membangun struktur
argumentasi dan refleksi kritis (Muhlisah et al., 2025).

Hasil uji-t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran RADEC dan CIRC dengan nilai signifikansi < 0,05.
Hal ini mengindikasikan bahwa secara statistik, model pembelajaran RADEC lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa. Keefektifan ini bukan semata-mata
karena strategi pengajaran yang terstruktur, tetapi juga karena keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik ini selaras bahwa sebagai faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran berbasis literasi dan berpikir kritis (Ayuni & Pristiwati, 2019).

Model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk berpikir kritis dan menyusun
gagasan secara mandiri memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hasil tulisan. Model
pembelajaran RADEC, yang memberikan ruang eksplorasi ide dan proses berpikir reflektif,
mendukung peserta didik untuk menulis dengan struktur yang lebih logis, bahasa yang efektif, dan
kedalaman argumen yang lebih baik (Wulandari, Kusmiarti, & Asmara, 2025). Hal ini selaras
bahwa pendekatan pembelajaran menumbuhkan kesadaran metakognitif dalam menulis teks
(Azizah, Sulistyowati, & Hendratno, 2024). Kesadaran ini dapat dikembangkan melalui kegiatan
membaca kritis dan diskusi mendalam seperti yang terdapat dalam model pembelajaran RADEC.

Meskipun kedua model pembelajaran, yakni RADEC dan CIRC, menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan hasil keterampilan menulis teks eksposisi peserta didik, model RADEC
memberikan kelebihan tambahan yang signifikan, terutama dalam aspek kognitif dan afektif.
Keterampilan mengembangkan ide, mengorganisasi gagasan, serta menyampaikan argumen secara
logis dan sistematis merupakan kemampuan kompleks yang tidak hanya diperoleh melalui praktik
menulis, tetapi juga membutuhkan proses berpikir kritis dan reflektif. Model pembelajaran
RADEC dengan tahapan membaca, bertanya, menjawab, menalar, dan mengomunikasikan,
dirancang untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mendukung pembentukan
keterampilan menulis secara lebih mendalam (Sofian, Asri, & Sulaiman, 2025). Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya terbantu dalam menata ide, tetapi juga dalam memahami struktur dan
esensi teks eksposisi secara utuh.

Struktur model pembelajaran RADEC yang sistematis memungkinkan peserta didik untuk
terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari eksplorasi literasi hingga komunikasi
gagasan secara kritis. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya
diarahkan untuk menghasilkan teks, tetapi juga didorong untuk membangun pemahaman yang
mendalam terhadap konten dan konteks penulisan (Ernawati & Rasna, 2020). Secara keseluruhan,
keunggulan model RADEC dalam penelitian ini dibuktikan tidak hanya melalui hasil kuantitatif
berupa peningkatan nilai posttest, tetapi juga melalui kualitas proses belajar yang lebih reflektif
dan partisipatif. Oleh karena itu, model RADEC dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMP dibandingkan model pembelajaran CIRC.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran yang tepat memainkan peran penting dalam peningkatan
keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran RADEC memberikan dampak positif yang lebih menonjol dibandingkan model
pembelajaran CIRC. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata keterampilan menulis siswa pada kelas
eksperimen dengan menerapkan RADEC sebesar 82,19 dengan standar deviasi 8,324, sedangkan
pada kelas kontrol CIRC sebesar 80,31 dengan standar deviasi 8,608. Meskipun uji Independent
Sample t-Test menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara statistik (p = 0,382 > 0,05),

©Bahasa: Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 7(1) 264



Lulu Isnaeni

kecenderungan hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC lebih efektif secara praktis
dalam membangun keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Model pembelajaran RADEC
mendorong proses belajar yang aktif, reflektif, dan kolaboratif, serta memberikan ruang lebih luas
bagi siswa untuk mengembangkan gagasan secara kritis dan kreatif. Dengan demikian, model
RADEC layak dipertimbangkan sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dan berpotensi
efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi, terutama dalam menjawab
tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pemikiran kritis, kolaboratif, dan literasi
mendalam.
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